








Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan kita. Pendidikan adalah cara untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas guna mencapai tujuan pembangunan nasional. Dengan pendidikan dapat tercipta manusia yang utuh, membentuk pribadi yang baik, beriman, bertakwa, berilmu serta bertanggung jawab. Pendidikan juga dapat menyiapkan tenaga kerja, serta membentuk manusia yang dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan informal dan formal. Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sendiri dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. Pendidikan informal ini dapat berlangsung dalam keluarga, pergaulan sehari-hari, maupun dalam masyarakat. Pendidikan formal yaitu pendidikan yang berlangsung secara bertingkat, teratur, dan mengikuti syarat tertentu, pendidikan formal ini berlangsung di sekolah.
Pelaksanaan pendidikan formal harus berurutan sesuai dengan jenjang yang telah ditentukan yaitu dimulai dari tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, kemudian ke perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai seseorang, artinya semakin banyak tingkat pendidikan yang dilalui, dan semakin banyak pula ilmu yang dimiliki sebagai bekal untuk menjalankan kehidupan sehari-harinya.
Keberhasilan siswa dalam pendidikannya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau faktor dari dalam diri sendiri meliputi kesehatan, tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan sekitar meliputi lingkungan sosial (lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat) dan lingkungan non sosial (fasilitas belajar, gedung sekolah, waktu belajar maupun keadaan cuaca).
Lingkungan keluarga terutama keluarga inti adalah lingkungan pendidikan pertama dan paling utama. Keluarga inti yaitu orang tua atau ayah dan ibu sebagai pendidik anak yang pertama sejak dilahirkan dan sebagai pendidik utama karena pendidikan yang diberikan merupakan dasar dan sangat menentukan perkembangan anak. Orang tua mencurahkan perhatiannya untuk mendidik anak, agar anak tersebut memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang baik dan benar.
Orang tua berkewajiban unuk mendidik ananknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan, seperti berbicara, berhitung, membaca, menulis, dan sebagainya. Ketika anak sudah mencapai usia belajarnya, maka orang tua berkewajiban untuk memasukkan anaknya ke sekolah dan membiayai pendidikannnya, serta membina anak-anaknya dan mensejahterakan kehidupan dari segi jasmani dan rohani.
Cara orang tua dalam membimbing anaknya belajar berbeda-beda, karena tingkat pendidikan orang tua yang berbeda. Tidak semua orang tua mempunyai tingkat pendidikan tinggi. Cara membimbing anak dalam belajar di rumah akan berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajarnya, sehingga anak di sekolah akan mempunyai motivasi dan prestasi belajar yang berbeda sesuai dengan bimbingan yang diperoleh dari orang tuanya.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi memiliki keinginan untuk selalu melakukan kegiatan yang mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2004) yang menjelaskan bahwa motivasi dapat menyebabkan perubahan energi dalam diri seseorang sehingga akan mempengaruhi kondisi psikologis dan emosinya sehingga menghasilkan tindakan untuk mencapai tujuan.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Henderson tentang keterlibatan orang tua dalam meningkatkan prestasi anak menunjukkan bahwa apabila orang tua peduli terhadap anak -anak mereka dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan formal akan membantu anak meningkatkan prestasinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua terhadap sekolah anak akan lebih efektif apabila terencana dengan baik dan berjalan dalam jangka panjang (Patmonodewo, 2003).
Orang tua yang berpendidikan tinggi pada umumnya lebih mengerti bahwa keberhasilan belajar anaknya tidak hanya tergantung pada guru dan sekolah, tapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga khususnya orang tua, sehingga orang tua akan lebih memperhatikan proses belajar anak dirumah seperti menciptakan suasana keluarga yang nyaman, memberikan motivasi serta menyiapkan fasilitas belajar yang mendukung belajar anak. 
Orang tua yang pendidikannya cenderung lebih rendah biasanya kurang memberikan dorongan atau motivasi kepada anaknya dalam hal pendidikan, sehingga anak juga kurang termotivasi untuk belajar dan memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. Orang tua yang pendidikannya lebih rendah terkadang mengabaikan pendidikan bagi anaknya karena kurang menyadari pentingnya pendidikan.
Selain itu dengan bekal pendidikan yang tinggi orang tua tentunya akan lebih piawai dalam mengasuh anak-anak. Orang tua yang tingkat pendidikan yang tinggi dimungkinkan juga lebih memahami bagaimana cara mengasuh anaknya dengan menggunakan pola asuh yang baik. Hal sebaliknya akan terjadi pada orang tua dengan latar belakang pendidikan yang rendah. Hal ini disebabkan karena kapasitas pengetahuan yang dimiliki kurang, maka kemampuan dalam mengasuh dan mendidik anak menjadi kurang baik walaupun tidak semua orang tua yang berpendidikan rendah dapat dikatakan demikian.
Orang tua yang menerapkan pola asuh dengan baik tentunya akan memberikan dampak positif bagi perkembangan belajar anak. Dijelaskan dalam Slameto (2003) bahwa cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Dengan pola asuh yang baik anak dapat mengkonsentrasikan pikirannya, sehingga besar kemungkinan prestasi belajar dapat dicapai dengan maksimal.
Menurut Idris (2005) bahwa pengaruh tingkat pendidikan orang tua merupakan faktor utama dalam masalah ini karena masalah tersebut yaitu pendidikan orang tua selain membawa dampak positif pada dirinya, keluarganya, juga terhadap alam sekitarnya. Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda dari tidak tamat SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita yang tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya. Mereka menginginkan pendidikan anak-anaknya lebih tinggi atau setidaknya sama dengan pendidikan orang tua mereka. Cita-cita dan dorong ini akan mempengaruhi sikap dan perhatiannya terhadap keberhasilan anak-anaknya disekolah.
Berdasarkan kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa orang tua yang berpendidikan tinggi pada umumnya memiliki kemampuan yang lebih dalam menentukan pola asuh yang baik bagi anaknya. Jadi orang tua yang berpendidikan tinggi bukan hanya menyekolahkan anaknya saja melainkan mereka juga sadar betul bahwa memberikan pola asuh yang baik juga merupakan hal mutlak diperlukan dalam membantu keberhasilan belajar anak.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salah satu guru di SMA Negeri 8 Makassar, menyatakan bahwa terdapat latar belakang pendidikian orang tua yang berbeda-beda pada siswa kelas X dan XI IPA SMA 8 Makassar, dan terdapat perbedaan prestasi belajar Biologi yang diperoleh masing-masing pada siswa. Selain itu juga berdasarkan pengamatan peneliti saat pelajaran berlangsung terdapat perbedaan sikap dan perhatian siswa saat proses belajar berlangsung. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui pengaruh pola asuh dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar.





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua dan tingkat pendidikan orang tua, serta motivasi belajar dan hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
2.	Bagaimanakah persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
3.	Bagaimanakah tingkat pendidikan orang tua berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
4.	Bagaimanakah persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
5.	Bagimanakah tingkat pendidikan orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
6.	Bagimanakah motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
7.	Bagimanakah persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar Biologi melalui motivasi belajar siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?
8.	Bagimanakah tingkat pendidikan orang tua berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar Biologi melalui motivasi belajar siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016?

C.	Tujuan
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untung mengetahui:
1.	Persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua dan tingkat pendidikan orang tua, serta motivasi belajar dan hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016
2.	Pengaruh langsung persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
3.	Pengaruh langsung tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
4.	Pengaruh langsung persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
5.	Pengaruh langsung tingkat pendidikan orang tua terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
6.	Pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
7.	Persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar belajar Biologi melalui motivasi belajar siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
8.	Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar Biologi melalui motivasi belajar siswa kelas X dan XI IPA SMA Negeri 8 Makassar tahun ajaran 2015/2016.
D.	Manfaat
Berdasarkan tujuan diatas, manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.	Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pengaruh persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Biologi yang dapat digunakan sebagai bahan acuan bidang penelitian sejenis.
2.	Manfaat praktis
a.	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran perbaikan dalam penanganan masalah terkait pola asuh dan tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Biologi.
b.	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang positif bagi semua personil sekolah dan memberikan masukan bagi peserta didik agar lebih dapat meningkatkan hasil belajar.

c.	
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